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Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang menjadi pusat keanekaragaman 
genetik bagi banyak tanaman karena kaya akan plasma nutfah khususnya buah-buahan. Salah 
satu buah yang ditemukan di hutan tropis Indonesia adalah durian. Tanaman durian termasuk 
dalam famili Bombaceae yang diduga berasal dari hutan tropis Indonesia, sehingga durian 
dengan kerabatnya banyak dijumpai di hutan tropis Kalimantan (Sobir dan Napitupulu, 
2010). Tanaman durian di habitat aslinya tumbuh di hutan belantara yang beriklim panas atau 
tropis (Wiryanta 2008). 
Tanaman durian tersebar di seluruh dunia dan lebih dari 28 jenis tumbuh di Indonesia. 
Hal ini menyebabkan Indonesia termasuk salah satu dari delapan pusat keanekaragaman 
genetika tanaman di dunia khususnya untuk buah-buahan tropis seperti durian (Sastrapradja 
dan Rifai, 1989). Terdapat cukup banyak kultivar/varietas durian dengan rasa, aroma, dan 
warna daging buah yang bervariasi. Bahkan ditemukan buah durian tanpa biji (biji kempes). 
Kultivar atau varietas durian tersebut merupakan sumber kekayaan keanekaragaman plasma 
nutfah durian (Uji 2003). Salah satu daerah penghasil durian terbesar indonesia adalah di 
provinsi jawa timur kabupaten ngawi. Buah durian di kabupaten ngawi mempunyai ciri 
morfologi yang bervariasi, baik dari warna kulit, bentuk duri, warna daging, tebal daging, 
bentuk duri, bentuk buah dan biji, rasa, aroma dan ukuran buah.  
Masyarakat Ngawi khususnya di Kecamatan Sine melihat bahwa menanam buah durian 
dapat menciptakan alternatif penghasilan keluarga dan meningkatkan taraf hidup untuk 
jangka panjang. Namun terbatasnya informasi tentang pengetahuan dan data keanekaragaman 
jenis buah durian, merupakan salah satu kendala yang dihadapi dalam pengelolaan dan 
pengembangan buah durian kecamatan tersebut. Dalam hal ini, keragaman durian lokal perlu 
diteliti lebih lanjut untuk mendapatkan informasi kultivar-kultivar durian yang berpotensi 
menjadi kultivar lokal yang unggul melalui kegiatan inventarisasi dan seleksi.  
Inventarisasi merupakan kegiatan turun ke lapangan mengumpulkan data tentang jenis-
jenis durian yang ada di daerah tersebut. Kegiatan inventarisasi dan karakterisasi terhadap 
morfologi genotipe tanaman durian (Durio zibethinus Murr.) diharapkan dapat 
mengungkapkan potensi unggulan durian (Yuniarti 2011). Kegiatan inventarisasi juga 
diharapkan memberikan pengetahuan untuk pengembangan produktivitas durian di waktu 
selanjutnya, sehingga memberikan hasil yang lebih baik. Setelah kegiatan inventarisasi 
dilanjutkan dengan kegiatan seleksi untuk mendapatkan tanaman durian unggul, baik dari 
segi kualitas dan kuantitas buah. 
 
